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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian dalam pembahasan di atas, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Dalil yang digunakan oleh al-Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki 

dalam menetapkan hukum pelarangan terhadap pembatasan 

keturunan atau childfree adalah Maslahah Mursalah serta beliau juga 

mengutip fatwa Ulama Besar Kerajaan Arab Saudi Nomor 42 tanggal 13 

Rabiul Akhir 1396 H. Sedangkan Syekh Syauqi Abdul Karim ‘Allam 

membolehkan childfree dengan menggunakan dalil Q.S. al-Kahfi ayat 

46, Hadis dari Jabir, Hadis dari Abi Said al-Khudri, beliau juga 

menggunakan metode qiyas dan pendapat ulama serta Maslahah 

Mursalah. 

2) Faktor penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara al-Sayyid 

Muhammad bin Alawi al-Maliki dan Syekh Syauqi Abdul Karim ‘Allam 

adalah perbedaan pada sudut pandang yang mereka gunakan dalam 

menilai suatu isu. Al-Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki 

memandang bahwa tidak boleh melakukan pembatasan keturunan 

secara mutlak, secara mutlak di sini termasuk kebijakan pemerintah 

yang mengatur untuk mengendalikan kelahiran. Sedangkan Syekh 

Syauqi Abdul Karim ‘Allam memiliki pandangan yang berbeda, di mana 

beliau dalam fatwanya mengatakan bahwa tidak termasuk dalam hal 

pembatasan keturunan atau childfree adalah langkah-langkah yang 

diambil oleh pemerintah dalam mengendalikan kelahiran. Perbedaan 

ini tidak hanya mencerminkan perbedaan pemahaman terhadap teks-

teks agama, tetapi juga menunjukkan adanya variasi dalam pendekatan 

metodologis yang mereka terapkan. 
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3) Pendapat yang paling relevan di zaman sekarang adalah pendapat 

Syekh Syauqi Abdul Karim ‘Allam, karena beliau dalam membolehkan 

childfree berdasarkan dalil dari al-Qur’an yaitu karena tidak ada 

kewajiban memiliki anak dalam al-Qur’an, Hadis, Qiyas, dan Maslahah 

Mursalah. Selain itu, penulis berargumen bahwa mengharamkan 

childfree dapat meningkatkan populasi secara signifikan, menimbulkan 

tantangan seperti kesulitan pengelolaan sumber daya, kesejahteraan, 

lapangan kerja, kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. Ledakan 

populasi juga berisiko meningkatkan kemiskinan, pengangguran, 

ketimpangan sosial, serta masalah ekonomi dan stabilitas nasional. 

Oleh karena itu, melarang childfree tanpa pertimbangan dampak 

jangka panjang dapat membebani pemerintah dan masyarakat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan ada beberapa saran 

atau masukan sebagai sumbangan pemikiran yaitu: 

1) Perbedaan pendapat antara al-Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki 

dan Syekh Syauqi Abdul Karim ‘Allam tentang pembatasan keturunan 

atau childfree, hendaknya berguna bagi para pembaca dan masyarakat 

tidak terpaku kepada satu pendapat saja, karena setiap pendapat di 

atas merupakan bentuk pemahaman yang mempunyai alasan masing-

masing. Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian ini bisa 

dilanjutkan ke pembahasan yang lebih luas dan lebih mendalam lagi 

guna memperluas wawasan bersama. 

2) Perbedaan pendapat yang terdapat dalam tulisan ini jangan dijadikan 

sebagai perdebatan yang membawa kepada permusuhan atau saling 

menyalahkan. Selama perbedaan tersebut merupakan perbedaan yang 

mu’tabar yang mungkin ada ruang untuk terjadi perbedaan pendapat, 

maka marilah kita saling berlapang dada dalam menerima perbedaan.
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